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ABSTRACT 

Hepatocellular Carcinoma (HCC) is a liver cancer with a high mortality rate. Hepatitis virus 

infection is the main factor contributing to HCC. However, there are changes in the 

epidemiology of HCC related to hepatitis infection. Serum Alpha-fetoprotein (AFP) examination 

and radiology are recommended examinations for diagnosis in Indonesia to determine the 

radiological characteristics of hepatitis infection status, and AFP levels in HCC patients at 

Abdoel Wahab Sjahranie Hospital. This study used a cross-sectional design. The data source 

used medical records. The samples of this study were all patients diagnosed with HCC and took 

samples using purposive sampling technique. The results showed that HCC patients tend to have 

large tumor sizes, multiple nodules, vascular invasion, hepatitis infection status, and high AFP 

levels. This study concludes that the majority of HCC patients at Abdoel Wahab Sjahranie 

Hospital have characteristics of hepatitis infection status, radiological images in the form of large 

tumor size, multiple nodules, and vascular invasion, as well as high AFP levels. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2020, 

Hepatocellular Carcinoma (HCC) 

menjadi penyakit kanker yang 

menyebabkan kematian nomor 4 di 

seluruh dunia. Insidensi HCC 

diperkirakan sekitar 782.000 kasus per-

tahunnya di dunia (Kemenkes RI, 2022). 

Pada tahun 2020, HCC menjadi kanker 

dengan insidensi nomor 4 di Indonesia 

(Globocan, 2020). Peningkatan insidensi 

terjadi di RSUD Abdoel Wahab 

Sjahranie Samarinda pada tahun 2017-

2020 (Puri et al., 2021). Penderita HCC 

di Indonesia memiliki angka harapan 

hidup yang rendah karena sebagian 

besar terdiagnosis pada stadium lanjut. 

(Kemenkes RI, 2022) 

Pedoman penatalaksanzan HCC di 

Indonesia pada tahun 2020 memiliki 

kriteria diagnosis HCC melalui 

pemeriksaan non-invasif, yaitu penanda 

tumor, salah satunya pemeriksaan serum 

Alpha-fetoprotein (AFP) dan 

pemeriksaan radiologi. Di Indonesia, 

kadar AFP harus mencapai cut-off 

sebesar ≥200 ng/mL untuk mendukung 

diagnosis HCC (Kemenkes RI, 2022). 

Namun, pada tahun 2017-2020 di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda 

terdapat 26,2% kasus yang tidak 

mencapai cut-off tersebut (Puri et al., 

2021). Gambaran radiologis berupa 

ukuran tumor, jumlah nodul, dan invasi 

vaskular merupakan informasi 

karakteristik tumor yang bermanfaat 

untuk prognosis dan pemilihan jenis 

terapi pada penderita HCC (Kemenkes 

RI, 2022; Lin et al., 2022).  

Indonesia merupakan salah satu 

negara di Asia Tenggara yang memiliki 

angka prevalensi hepatitis B tertinggi 

sehingga berkontribusi terhadap HCC 

terkait infeksi hepatitis (HCC viral) 

(Kemenkes RI, 2020). Namun, beberapa 

negara telah melaporkan peningkatan 



insidensi HCC tanpa bukti infeksi 

hepatitis (HCC non-viral) disertai 

penurunan HCC viral (Lin et al., 2022; 

Liu & Liu, 2022; Nagaoki et al., 2021).  

RSUD Abdoel Wahab Sjahranie 

Samarinda merupakan pelayanan 

kesehatan rujukan tertinggi di wilayah 

Kalimantan Timur sehingga kasus HCC 

mayoritas pada rumah sakit tersebut. 

Sebelumnya terdapat penelitian 

mengenai kadar AFP di RSUD Abdoel 

Wahab Sjahranie tetapi hanya 

membahas kadar AFP ≥200 ng/mL (Puri 

et al., 2021). Namun, HCC viral dan 

non-viral serta gambaran radiologis 

belum dilakukan penelitian. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui karakteristik 

radiologis status infeksi hepatitis, dan 

kadar AFP pada pasien HCC di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie sehingga dapat 

menjadi informasi tambahan bagi 

institusi kesehatan maupun klinisi. 

.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pasien yang 

telah terdiagnosis sebagai 

Hepatocellular Carcinoma di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda 

periode 2019-2022. Cara pengambilan 

sampel menggunakan  purposive 

sampling. Sumber data menggunakan 

rekam medik pasien HCC di RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie.Kriteria inklusi 

pada penelitian ini adalah pasien 

Hepatocellular Carcinoma dengan data 

rekam medik lengkap yang terdiri dari 

Kadar AFP, pemeriksaan serologi 

hepatitis B surface antigen (HbsAg) 

dan/atau antibody hepatitis C virus 

(Anti-HCV) serta gambaran radiologis 

meliputi salah satu dari ukuran tumor, 

jumlah nodul, dan invasi vaskular. Di 

samping itu, kriteria eksklusi pada 

penelitian ini adalah pasien 

Hepatocellular Carcinoma dengan salah 

satu pemeriksaan serologi (HbsAg/Anti-

HCV) yang menunjukkan nilai negatif 

dan pemeriksaan lainnya (HbsAg/Anti-

HCV) tidak diketahui, diikuti tidak 

lengkap data gambaran radiologis.  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang didapatkan langsung dari 

rekam medik RSUD Abdoel Wahab 

Sjahranie Samarinda Kalimantan Timur 

sebagai sumber data. Seluruh data yang 

telah dikumpulkan akan diolah 

menggunakan Microsoft Excel 2010 dan 

IBM SPSS Statistics 26. Penelitian 

memenuhi persetujuan etik oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan RSUD 

Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda 

dengan nomor etik NO. 15/KEPK-

AWS/II/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isi Hasil dan Pembahasan  

Seluruh sampel pada penelitian 

ini berjumlah 185. Pasien HCC yang 

memiliki data radiologi sebanyak 133, 

data status infeksi hepatitis sebanyak 

124, dan data kadar AFP sebanyak 163. 

Berdasarkan total pasien HCC yang 

memiliki data radiologi, terdapat 72,2% 

ukuran tumor ≥5 cm dan 27,8% ukuran 

tumor <5 cm. Selanjutnya terdapat 

70,7%  nodul ≥2 dan 29,3% nodul 1 

serta 37,6% yang memiliki invasi 

vaskular dan 62,4% tidak memiliki 

invasi vaskular. Selain itu, dari total 

pasien HCC yang memiliki data status 

infeksi hepatitis, terdapat 71,8% yang 

memiliki status infeksi hepatitis dan 

28,2% yang tidak. Selanjutnya, pasien 

HCC yang memiliki data kadar AFP 

terdapat 58,9% yang memiliki kadar 

AFP ≥200 ng/mL dan 41,1% <200 

ng/mL. (Tabel 1)  

  
Tabel 1.1 Karakteristik radiologi, status 

infeksi hepatitis, dan kadar AFP 

 
Variabel Total 

Ukuran Tumor 

≥5 cm, n (%) 

<5 cm, n (%) 

 

96 (72,2%) 

37 (27,8%) 



Tidak diketahui, n  52 

Jumlah Nodul 

≥2, n (%) 

1, n (%) 

Tidak diketahui, n 

 

94 (70,7%) 

39 (29,3%) 

52 

Invasi Vaskular 

Ya, n (%) 

Tidak, n (%) 

Tidak diketahui, n  

 

50 (37,6%) 

83 (62,4%) 

52 

Status Infeksi Hepatitis 

Ya, n (%) 

Tidak, n (%) 

Tidak diketahui, n  

 

89 (71,8%) 

35 (28,2%) 

61 

Kadar AFP 

≥200 ng/mL, n (%) 

<200 ng/mL, n (%) 

Tidak diketahui, n  

 

96 (58,9%) 

67 (41,1%) 

22 

Sumber: Data Rekam Medik RSUD Abdoel 

Wahab Sjahranie Samarinda 

  
Di antara 133 pasien HCC yang 

memiliki data radiologi, mayoritas 

memiliki karakteristik radiologis berupa 

ukuran tumor yang besar sebanyak 

72,4% dan nodul multiple sebanyak 

70,7%. Karakteristik ukuran tumor dan 

jumlah nodul pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Utomo et al., (2019) 

pada populasi di RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta yaitu mayoritas pasien HCC 

memiliki ukuran tumor yang besar dan 

nodul multiple (Utomo, 2020). 

Di Korea selatan mayoritas 

pasien HCC datang ke fasilitas 

kesehatan pada stadium awal sehingga 

mayoritas menunjukkan kadar AFP yang 

rendah dan gambaran radiologis berupa 

ukuran tumor kecil serta nodul yang 

tunggal (Lee et al., 2016). Namun, di 

Indonesia mayoritas pasien HCC datang 

ke fasilitas kesehatan ketika stadium 

lanjut (Kemenkes RI, 2022). 

Untuk itu, hal ini diduga 

menyebabkan mayoritas pasien HCC 

pada penelitian ini menunjukkan ukuran 

tumor yang besar dan nodul multiple.  

 Trombus vena porta 

merupakan terminologi yang 

menunjukkan adanya invasi vaskular 

pada HCC (Cannella et al., 2020; 

Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan 

penelitian ini, mayoritas pasien HCC 

tidak terdapat invasi vaskular pada 

gambaran radiologis yaitu 56,2% kasus. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Jasirwan et al., (2020) pada populasi di 

RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo 

Jakarta Pusat dan di RS  Dharmais 

Jakarta Barat yang menyatakan 

mayoritas pasien HCC tidak terdapat 

trombus vena porta/invasi vaskular. 

Meskipun demikian, pasien dengan 

invasi vaskular tetap perlu mendapatkan 

perhatian khusus karena angka 

mortalitas meningkat pada pasien HCC 

dengan ditemukannya invasi vaskular 

(Jasirwan et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan 

pasien HCC mayoritas memiliki status 

infeksi virus hepatitis. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Jasirwan et al., 2020 

pada populasi di RSUPN dr. Cipto 

Mangunkusumo Jakarta Pusat dan di 

RS  Dharmais Jakarta Barat yang 

menunjukkan mayoritas pasien HCC 

memiliki status infeksi hepatitis 

(Jasirwan et al., 2020). Hal ini 

disebabkan Indonesia merupakan salah 

satu negara dengan angka prevalensi 

hepatitis B tertinggi di wilayah Asia 

Tenggara (Kemenkes RI, 2020). 

Di sisi lain, pasien HCC yang 

memiliki data kadar AFP pada penelitian 

ini mayoritas memiliki kadar AFP yang 

tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Puri et al., 2021 yang menunjukkan hal 

serupa pada populasi yang sama (Puri et 

al., 2021). Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kasus pasien HCC yang 

memiliki kadar AFP rendah 

dibandingkan penelitian sebelumnya. 



Pemeriksaan kadar AFP merupakan 

pemeriksaan yang umum dilakukan 

untuk penegakan diagnosis HCC 

(Głowska-Ciemny et al., 2023). Namun,  

fenomena beberapa pasien HCC yang 

menunjukkan kadar AFP di bawah 

standar sehingga perlu menjadi 

perhatian khusus agar pasien HCC tidak 

terdiagnosis pada stadium lanjut dan 

dapat mendapat terapi bersifat kuratif. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pasien HCC di RSUD Abdoel 

Wahab Sjahranie memiliki karakteristik 

status infeksi hepatitis, gambaran 

radiologis berupa ukuran tumor yang 

besar, nodul multiple, dan invasi 

vaskular, serta kadar AFP yang tinggi. 

Selanjutnya, peneliti mennyarankan 

untuk dilakukan penelitian terkait 

kelompok AFP dengan kadar di bawah 

standar.  
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